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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Populasi 

Mahasiswa akuntansi aktif yang ada pada tahun ajaran 2019 UNDIP, UNNES, STIKUBANK, 

UDINUS merupakan populasi yang digunakan. Penelitian ini juga dilakukan pada mahasiswa aktif 

akuntansi semester genap tahun ajaran 2018/2019 di lingkup Kopertis Wilayah VI, Jawa Tengah 

dan yang sudah terakreditasi, yaitu Universitas Katolik Soegijapranata dan Universitas Islam Sultan 

Agung. 

 

3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi perhatian peneliti. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini diperoleh dari populasi penelitian dengan menggunakan metode 

probability sampling. Probability Sampling adalah cara pengambilan sampel yang memberikan 

kesempatan yang sama untuk diambil pada setiap elemen populasi. 

Pengambilan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin untuk mendapatkan 

batas minimum untuk jumlah sampel. 

 
Keterangan: 

n = ukuran sampel 
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N = ukuran populasi 

e = kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir (5%) 

Perhitungan menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1. Sampel Penelitian 

 
Sumber : Data Pelaporan Tahun 2019 (Forlap.Ristekdikti.Go.Id) 

 

Tabel 3.2. Nama Universitas 

Nama Perguruan Tinggi 
Jumlah sampel 

minimal 

Jumlah sampel 

penelitian ini 

UNISSULA 91 91 



19 
 

UNIKA 50 51 

UNISBANK 81 81 

UNDIP 53 53 

UDINUS 61 69 

UNNES 45 45 

TOTAL SAMPEL 381 390 

 

Berdasarkan pada tabel 3.2. diketahui bahwa responden pada penelitian ini berasal dari UNISSULA 

berjumlah 91 orang, responden berasal dari UNIKA berjumlah 51 orang, responden berasal dari 

UNISBANK berjumlah 81 orang, responden berasal dari UNDIP berjumlah 53 orang. responden 

berasal dari UDINUS berjumlah 69 orang, responden pada penelitian ini berasal dari UNNES 

berjumlah 45 orang. 

3.3. Jenis Dan Sumber Data 

 Primer adalah jenis data yang dipakai pada penelitian ini. Mahasiswa akuntansi di 

semarang adalah kuesioner yang akan disebar dengan penelitian ini. 

 

3.4. Definisi Operasional 

1. Gender dalam penelitian ini adalah pria dan wanita, yang diukur dengan dummy variabel, 

yaitu nilai 0 untuk wanita, dan 1 untuk pria. 

2. Idealisme merupakan persepsi responden atau individu yang menganggap bahwa suatu 

tindakan dikatakan benar apabila sesuai dengan kode etik umum yang berlaku (Ozdogan dan 
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Eser, 2007). Instrumen mengenai idealisme diadopsi dari Forsyth (1980) yang disebut 

dengan Ethics Position Questionaire (EPO) yang terdiri dari 4 pertanyaan mengenai 

idealisme. 

3. Relativisme sebuah perspektif dengan budaya dan aturan yang berbeda yang dimiliki 

(Ozdogan dan Eser, 2007). Instrumen mengenai relativisme diadopsi dari Forsyth (1980) 

yang disebut Ethics position Questionaire (EPO) yang terdiri dari 5 pertanyaan mengenai 

relativisme. 

4. Perilaku menyontek merupakan sebuah tindakan yang tidak terpuji dan tidak seharusnya 

dilakukan dengan mendaptakna sebuah jawaban dengan hasil yang curang. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Personally administreted questionnaires merupakan teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian ini. 

 

3.6. Pengujian Instrumen Penelitian 

3.6.1. Uji Validitas 

Uji validitas efek yang diamati dalam penelitian disebabkan oleh manipulasi variabel 

independen dan bukan beberapa faktor lain (Ghozali, 2016). Validitas internal dapat ditingkatkan 

dengan mengontrol variabel asing, menggunakan instruksi standar, counter balancing, dan 

menghilangkan karakteristik permintaan dan efek investigator. 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas test-retest adalah sejauh mana hal ini sebenarnya terjadi. Misalnya, kecerdasan 

umumnya dianggap konsisten sepanjang waktu. Seseorang yang sangat cerdas hari ini akan menjadi 
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sangat cerdas minggu depan. Ini berarti bahwa ukuran kecerdasan apa pun yang baik harus 

menghasilkan skor yang kira-kira sama untuk individu ini minggu depan seperti saat ini. Jelas, 

ukuran yang menghasilkan skor yang sangat tidak konsisten dari waktu ke waktu tidak bisa menjadi 

ukuran yang sangat baik dari konstruksi yang seharusnya konsisten. (Ghozali, 2016).  

 

3.7. Teknik Analisis Data  

Uji hipotesis dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut : (Jogiyanto, 2013) 

1.      Menyatakan hipotesis 

Hipotesis yang ditentukan dalam penelitian ini berupa hipotesis nol (H0) yang 

merupakan hipotesis yang ditentukan peneliti untuk diterima dan hipotesis alternatif 

(Ha) yang ditentukan peneliti untuk ditolak (Murniati et al., 2013). 

     H01: β = 0 artinya tidak  pengaruh jenis kelamin terhadap perilaku menyontek pada 

mahasiswa akuntansi. 

H1 : β ≠ 0 artinya ada pengaruh jenis kelamin terhadap perilaku menyontek pada 

mahasiswa akuntansi. 

     H02: β = 0 artinya tidak ada pengaruh positif tingkat relativisme terhadap perilaku 

menyontek pada mahasiswa akuntansi 

H2: β > 0 Ada pengaruh positif tingkat relativisme terhadap perilaku menyontek pada 

mahasiswa akuntansi 

     H03: β = 0 artinya tidak  pengaruh negatif tingkat relativisme terhadap perilaku 

menyontek pada mahasiswa akuntansi 
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H3: β < 0 , artinya ada pengaruh negatif tingkat idealisme terhadap perilaku menyontek 

pada mahasiswa akuntansi 

 

2. Pemilihan uji statistik 

Penelitian ini menggunakan model regresi dengan bantuan program SPSS. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel dependen dengan indenpenden. 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan alat statistik SPSS (statistical 

package for social science) dengan tingkat signifikasi 5% (α = 0,05). Dalam menguji 

hipotesis dikembangkan suatu persamaan untuk menyatakan hubungan antar variabel 

dependen. Alat pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analsis regresi 

berganda dengan alasan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Untuk itu diformulasikan model regresi berganda sebagai berikut : 
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Sebelum dilakukan uji regresi, terlebih dahulu dilakukan  Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Kesalahan statistik sering terjadi dalam literatur ilmiah dan sekitar 50% 

artikel yang diterbitkan memiliki setidaknya satu kesalahan. Asumsi normalitas perlu 

diperiksa banyak orang prosedur statistik yaitu uji parametrik, karena validitasnya 

bergantung padanya. Itu Tujuan dari komentar ini adalah untuk mengetahui 

gambaran umum tentang pemeriksaan normalitas dalam analisis statistik 

menggunakan SPSS. (Ghozali, 2016). 

 

b. Uji Multikoliniearitas 

Multikolinieritas terjadi ketika variabel independen dalam model regresi 

berkorelasi. Korelasi ini menjadi masalah karena variabel independen harus 
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independen. Jika tingkat korelasi antar variabel cukup tinggi, ini dapat menimbulkan 

masalah saat Anda menyesuaikan model dan menginterpretasikan hasilnya (Ghozali, 

2016 h.91) 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah kata yang sulit untuk diucapkan, tetapi tidak 

perlu menjadi konsep yang sulit untuk dipahami. Sederhananya, heteroskedastisitas 

(juga dieja heteroskedastisitas) mengacu pada keadaan di mana variabilitas variabel 

tidak sama di seluruh rentang nilai variabel kedua yang memprediksinya (Ghozali, 

2016). 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110). Pada penelitian ini untuk menguji ada 

tidaknya gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 

e. Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

hubungan linear atau tidak menggunakan uji F (Ghozali, 2016) 

Dasar pengambilan keputusan : 

Signifikansi F < 0,05 maka model regresi fit dengan data 
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Signifikansi F > 0,05 maka model regresi tidak fit dengan data 

3. Menentukan tingkat kepercayaan 

Tingkat kepercayaan pada penelitian ini yaitu α = 0,05 yang artinya tingkat 

kepercayaannya 95%.  Hal ini juga menandakan bahwa terdapat hubungan antara 

variabel dependen dengan independen. 

4. Penghitungan statistik 

Penelitian ini menggunakan SPSS untuk menghitung hasil dari kuesioner responden. 

Hasil dari nilai ini dapat dilihat dari nilai t hitung pada table SPSS. 

5. Mendapatkan nilai uji kritis 

Penelitian ini menggunakan SPSS untuk mendapatkan nilai uji sebagai program yang 

membantu peneliti dalam menganalisisnya. Peneliti juga menggunakan pengujian satu 

arah (one-tailed) untuk menguji hipotesis karena hipotesis dalam penelitian ini berarah. 

6. Menginterprestasikan hasil 

     Untuk H1 adalah pengujian two tailed atau dua arah atau tanpa arah. 

Untuk H2 dan H3 adalah pengujian one tail jika nilai sig. atau p-value lebih kecil dari 

0,05  maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika nilai sig. atau p-value lebih besar dari 

0,05 maka hipotesis ditolak atau jika thitung> ttabel (1,96) maka hipotesis diterima dan 

sebaliknya.  

  


